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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 
Hasil Penelitian
4.1.1
Gambaran Umum Perusahaan.

PT. Jerdytex merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri teksil atau tenun.  Ruang lingkup perusahaan meliputi industri dan perdagangan. Perusahaan ini berada di Kampung Mencut Desa Lagadar No.28 Kabupaten Bandung. Perusahaan ini dibangun pada tahun 1990 dan selesai pada tahun 1992. Bangunan ini berada diatas luas tanah sekitar kurang lebih 1,5 hektar dan bergerak di bidang tekstil atau tenun. Perusahaan ini memulai kegiatan uasahanya dan beroperasi secara komersil pada tahun 1992 sekaligus di resmikan oleh Bapak Hartarto selaku Mentri Perindustrian. Pada saat berjalan dan beroperasi perusahaan ini menyerap tenaga kerja (Karyawan) sekitar 300 orang. Dengan perjalanan dan kebutuhan produksi yang meningkat maka tahun demi tahun penambahan tenaga kerja bertambah untuk mengejar pemesanan hasil produksi.

Seiring dengan berkembangnya keadaan dan kebutuhan perusahaan ini membangun kembali bangunan dan menambah mesin untuk menyeimbangkan pesanan-pesanan yang semakinlama semakin meningkat dan sampai saat ini masih tetap bertahan dengan karyawan sebanyak 500 orang.


Di tahun sekarang ini perusahaan tetap berjalan dengan stabil meskipun terkena dampak krisis yang cukup menyulitkan bagi pengusaha tekstil atau tenun khususnya. Hingga saat ini perusahaan ini tetap bertahan serta tetap berproduksi khususnya untuk menyelamatkan pekerja dari krisis yang menyulitkan sekalipun produksi yang di hasilkan atau didapat kurang dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.

4.1.2    Struktur Organisasi


Struktur organisasi di dalam suatu badan usaha mempunyai peranan yang sangat penting karena merupakan gambaran dari wewenang dan tanggung jawab tiap-tiap bagian atau divisi terhadap pencapaian tujuan dan fungsi khususnya. Wewenang dan tanggung jawab tiap-tiap bagian dapat terlihat jelas tanpa harus mencampuri kegiatan atau wewenang dari bagian lain, sehingga dapat tercipta suatu sistem koordinasi yang baik dan dapat menghilangkan otoriterasi pekerjaan. Maka dari itu untuk mencapai tujuan yang diharapkan, perusahaan harus memiliki struktur organisasi dan deskripsi jabatan.
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Struktur Organisasi PT. Jerdytex
4.1.3    Deskripsi Jabatan.

Job Description atau deskripsi jabatan PT. Jerdytex sesuai dengan struktur organisasi yaitu sebagai berikut:

1. Direktur

Tugas dari direktur disini yaitu sebagai berikut:

a) Membawahi seluruh personil yang masuk dalam struktur perusahaan dari atas sampai bawah

b) Bertanggung jawab terhadap seluruh keadaan perusahaan baik keluar maupun kedalam, serta melaporkan secara berkala kepada komisaris perusahaan.

2. Menejer HDR

a) Melakukan pembinaan terhadap seluruh sasaran yang ada di bawah strukturnya serta membuat aturan-aturan perusahaan

b) Melakukan check dan recheck terhadap pekerjaan para kepala bagian. 

c) Menyelesaikan semua masalah yang timbul di perusahaan dan melaporkan pekerjaannya secara berkala kepada direksi.

3. Kabag Personalia

Tugas dari Kabag Personalia yaitu Sebagai Berikut:

a) Mengkoordinasikan serta menjalankan management administrasi perusahaan terutama yang menyangkut administrasi karyawan.

b) Bersama-sama dengan manager HDR membuat peraturan-peraturan perusahaan.

c) Merencanakan dan membuat sistem pengamananperusahaan bersama dengan koordinator satuan pengamanan (Satpam).

4. Kabag Produksi

Tugas dari Kabag Produksi yaitu Sebagai Berikut:

a) Bertugas membawahi para kepala Shift, Kepala Regu dan Kepala Maintenance (Perawatan) mesin produksi.

b) Bertanggung jawab terhadap semua proses produksi dari tahap awal sampai akhir sesuai dengan SOP (Standart Operasional Prosedure) dari Perusahaan.

c) Melakukan Pembinaan dan pengawasan kepada semua personil dilapangan produksi.

d) Mengatur pembagian jadwal kerja.

5. Kabag Kendaraan

Tugas dari Kabag Kendaraan yaitu sebagai berikut:

a) Membuat jadwal kerja sopir dan kernet berkoordinasi dengan kabag-kabag lainnya.

b) Memeriksa kendaraan selama di perusahaan atau setelah bertugas.

c) Mengajukan permohonan penggantian suku cadang kendaraan atau penggantian kendaraan bila ada masalah.

6.
Kabag Umum 


Tugas dari Kabag Umum itu sendiri yaitu sebagai berikut:

a) Memeriksa kelancaran IPAL dan melaporkannya kepada menejer HRD.

b) Memeriksa secara rutin bangunan perusahaan secara keseluruhan serta menjaga kebersihan, baik diluar perusahaan, didalam perusahaan dan di dalam ruangan perusahaan.

c) Mengatur jadwal makan karyawan di kantin.

4.1.4
Aspek Kegiatan Perusahaan


Aspek utama dari kegiatan perusahaan adalah usaha pertenunan kain (Weaving) dimana kain ini di proses dari benang yang di beli dari perusahaan pembuat benang serta di proses dalam mesin tenun yang menghasilkan kain mentah (Grey) dan kemudian kain mentah yang dihasikan ini dijual kepada perusahaan pemrosesan kain. 

4.2
Hasil Pembahasan

4.2.1
Hasil Analisis PT. Jerdytex

Penelitian ini menggunakan data keuangan perusahaan pada PT Jerdytex periode tahun 2001-2005. Data laporan keuangan tersebut kemudian akan diolah menjadi suatu laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan yang digunakan dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan pada PT Jerdytex.

1. Rasio Likuiditas

· Rasio Modal Kerja terhadap Total Aktiva (dilambangkan X1)

Rasio ini merupakan bagian dari rasio likuiditas yang mengukur likuiditas dengan membandingkan aktiva likuid bersih dengan total aktiva. Aktiva likuid bersih atau modal kerja didefinisikan sebagai total aktiva lancar dikurangi total kewajiban lancar.
Tabel 4.1

Hasil Perhitungan Rasio LIKUIDITAS
(dalam jutaan rupiah)

Periode tahun 2001 sampai dengan 2005
	Tahun
	Aktiva Lancar
	Hutang Lancar
	Total Aktiva
	Rasio
(%)
	Perkembangan

(%)

	2001
	6.761.987
	2.673.034
	9.470.540
	43,18
	-

	2002
	6.983.776
	2.122.733
	9.817.074
	49,52
	6,34

	2003
	6.956.154
	1.706.216
	10.197.768
	51,48
	1,96

	2004
	7.891.467
	3.763.737
	11.563.295
	35,70
	15,78

	2005
	7.584.580
	2.378.500
	12.458.738
	41,79
	6,09


  X1 = (Aktiva Lancar – Hutang Lancar) : Total Aktiva x 100%

Sumber: PT. Jerdytex
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas Rasio Likuiditas yang di hasilkan dari perhitungan rasio modal kerja ( aktiva lancar-hutang lancar) terhadap total aktiva mengalami fluktuatif (turun naik) dimana pada tahun 2001 sampai dengan 2003 Rasio Likuiditas mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena berkurangnya hutang lancar perusahaan sehingga modal kerja bertambah.
Namun pada tahun 2004 rasio likuiditas mengalami penurunan yaitu 35,70 %, hal ini disebabkan meningkatnya Hutang lancar seperti pada hutang usaha, hutang pajak dan cukai, hutang obligasi, hutang bank dan hutang sewa guna usaha dan kemudian pada tahun 2005 mengalami peningkatan kembali karena berkurangnya hutang lancar perusahaan sehingga modal kerja bertambah.
2. Rasio Profitabilitas
· Rasio Laba yang Ditahan terhadap Total Aktiva (dilambangkan X2)

Rasio ini mengukur kemampulabaan kumulatif dari perusahaan. 
Tabel 4.2

Hasil Perhitungan Rasio PROFITABILITAS
(dalam jutaan rupiah)

periode tahun 2001 sampai dengan 2005

	Tahun
	Laba Ditahan
	Total Aktiva
	Rasio(%)
	Perkembangan (%)

	2001
	2.964.246
	9.470.540
	31,30
	-

	2002
	4.170.220
	9.817.074
	42,48
	11,18

	2003
	4.743.034
	10.197.768
	46,51
	4.03

	2004
	3.760.156
	11.563.295
	32,52
	13,99

	2005
	4.283.400
	12.458.738
	34,38
	1,86


X2 = Laba ditahan :  Total aktiva dikali x 100%

Sumber: PT. Jerdytex
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas Rasio Profitabilitas yang di hasilkan dari perhitungan rasio Laba ditahan terhadap  Total aktiva mengalami fluktuatif (turun naik) dimana pada tahun 2002 sampai dengan 2003 Rasio Profitabilitas mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena perusahaan telah mampu meningkatkan laba kumulatif.

Namun pada tahun  2004 rasio profitabilitas mengalami penurunan akibat laba ditahan yang menurun, hal ini menandakan perusahaan menggunakan sebagian laba yang ditahan untuk memperluas usahanya.

3. Rasio Rentabilitas
· Rasio Laba sebelum Bunga dan Pajak terhadap Total Aktiva (dilambangkan X3).
Rasio ini mengukur kemampulabaan, yaitu tingkat pengembalian dari aktiva.
Tabel 4.3

Hasil Perhitungan Rasio RENTABILITAS
(dalam jutaan rupiah)

periode tahun 2001 sampai dengan 2005

	Tahun
	Laba sebelum bunga dan pajak/EBIT
	Total Aktiva
	Rasio (%)
	Perkembangan (%)

	2001
	2.652.818
	9.470.540
	28,01
	-

	2002
	2.727.495
	9.817.074
	27,78
	0.23

	2003
	2.392.602
	10.197.768
	23,46
	4.32

	2004
	3.183.278
	11.563.295
	27,53
	4,07

	2005
	3.845.305
	12.458.738
	30,86
	3,33


X3 = EBIT : Total aktiva x 100%
Sumber: PT. Jerdytex
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas Rasio Rentabilitas dari  yang di hasilkan dari perhitungan rasio laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) terhadap total aktiva mengalami fluktuatif (turun naik) dimana pada tahun 2002 dan 2003 Rasio Rentabilitas mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena kenaikan EBIT tidak sebanding dengan kenaikan aktiva dan ada penurunan penjualan disertai kenaikan biaya usaha. 

Namun pada tahun 2004 dan 2005 rasio rentabilitas mengalami kenaikan, hal ini disebabkan adanya kenaikan penjualan perusahaan serta penurunan biaya usaha yang mengakibatkan peningkatan terhadap laba usaha. 
4. Rasio Solvabilitas
· Rasio Modal Sendiri terhadap Total Hutang (dilambangkan X4)
Rasio ini menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya.

Tabel 4.4

Hasil Perhitungan Rasio SOLVABILITAS
(dalam jutaan rupiah)
periode tahu 2001 sampai dengan 2005
	Tahun
	Modal Sendiri
	Total Hutang
	Rasio(%)
	Perkembangan (%)

	2001
	4.161.567
	5.079.814
	81,92
	-

	2002
	5.200.893
	4.422.001
	117,61
	35,69

	2003
	5.768.407
	4.197.837
	137,41
	16,8

	2004
	4.859.430
	6.386.438
	76,09
	61,32

	2005
	5.340.350
	5.120.112
	104,30
	28,21


X4 = Modal sendiri : total hutang x 100%

Sumber: PT. Jerdytex

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas Rasio Solvabilitas yang di hasilkan dari perhitungan rasio modal sendiri terhadap total hutang  mengalami fluktuatif (turun naik) dimana pada tahun 2001 sampai dengan 2003 Rasio Solvabilitas mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena penurunan hutang lancar dan hutang tidak lancar perusahaan serta adanya kenaikan modal sendiri terutama pada saldo laba. 

Namun pada tahun 2004 rasio solvabilitas mengalami penurunan, hal ini dikarenakan kenaikkan yang cukup besar hutang lancar dibandingkan hutang tidak lancar dan menurunnya modal sendiri . Kemudian pada tahun 2005 mengalami peningkatan kembali karena penurunan hutang lancar dan hutang tidak lancar perusahaan serta adanya kenaikan modal sendiri terutama pada saldo laba.

5. Rasio Aktivitas
· Rasio Tingkat Perputaran (Total) Aktiva (dilambangkan X5)
Rasio ini mengukur kecepatan berputarnya total asset dalam suatu periode tertentu atau dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan.
Tabel 4.5

Hasil Perhitungan Rasio AKTIVITAS
(dalam jutaan rupiah)

periode tahun 2001 sampai dengan 2005

	Tahun
	Penjualan
	Total Aktiva
	Rasio (%)
	Perkembangan (%)

	2001
	14.066.515
	9.470.540
	148,53
	-

	2002
	15.128.664
	9.817.074
	154,10
	5,57

	2003
	14.675.125
	10.197.768
	143,90
	10,2

	2004
	17.646.694
	11.563.295
	152,60
	8.7

	2005
	16.234.124
	12.458.738
	130,36
	22,24

	X5 = Penjualan : total aktiva x 100%
	


Sumber: PT. Jerdytex
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas Rasio Aktivitas yang di hasilkan dari perhitungan rasio tingkat perputaran (Total) aktiva mengalami fluktuatif (turun naik) dimana pada tahun 2001 sampai dengan 2002 Rasio Aktivitas mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena kenaikan yang cukup besar pada penjualan dibandingkan kenaikan aktiva. 

Namun pada tahun 2003 dan 2005 rasio aktivitas mengalami penurunan , hal ini dikarenakan penurunan penjualan dan kenaikkan yang tidak terlalu besar pada aktiva. Kemudian pada tahun 2004 mengalami peningkatan kembali disebabkan karena terjadinya lonjakan penjualan yang sangat besar dibandingkan kenaikan aktiva.
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     Gambar 4.2

GRAFIK RASIO KEUANGAN (%)
4.2.2 Analisis Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Kebangkrutan Perusahaan
       Kesulitan keuangan dan kemungkinan kebangkrutan merupakan topik yang cukup penting bagi kalangan dunia usaha, sehingga mendorong banyak orang untuk melakukan penelitian yang ditujukan untuk dapat mengindikasikan terjadinya kondisi di mana sebuah perusahaan mengalami kesulitan keuangan dan kemungkinan kebangkrutan. Penelitian yang telah dilakukan sedikit banyak dapat dipergunakan sebagai alat bantu indikasi dalam melakukan analisis kesulitan keuangan dan kemungkinan kebangkrutan yang mungkin dialami oleh sebuah perusahaan. 

       Dan salah satu yang paling terkenal adalah Altman Z-Score. Analisis Z-Score mengkombinasikan berbagai rasio keuangan yang dimiliki perusahaan, yakni rasio keuangan  yang digunakan penulis di atas, untuk memprediksi apakah suatu perusahaan bangkrut atau tidak bangkrut. Untuk itu berikut adalah kriteria penilaian kebangkrutan:
Tabel 4.6

Kriteria Penilaian Kebangkrutan
	Nilai Zi
	Keterangan

	Jika Z > 2,90
	Tidak Bangkrut – TB (Non-bankrupt)

	Jika Z diantara 1,23 – 2,90
	Daerah Rawan – DR (Gray Area)

	Jika Z < 1,23
	Bangkrut – B (Bankrupt)

	Sumber : White, Sondhi, Fried, 2003, “The Analysis and Use of Financial Statement”, 3rd ed.



Setelah menghitung rasio keuangan di atas kemudian dilanjutkan dengan memasukkan data rasio keuangan ke dalam perhitungan Z-Score. Untuk itu, berikut adalah perhitungan analisis Z-Score untuk PT. Jerdytex 
Tabel 4.7

    Hasil Prediksi penelitian
(dalam persen)

Periode tahun 2001 sampai dengan 2005

	U r a i a n
	Tahun

	
	2001
	2002
	2003
	2004
	2005

	Rasio Modal Kerja terhadap Total Aktiva (X1) 
	43,18
	49,52
	51,48
	35,70
	41,79

	Rasio Laba yang Ditahan terhadap Total Aktiva (X2) 
	31,30
	42,48
	46,51
	32,52
	34,38

	Rasio Laba sebelum Bunga dan Pajak terhadap Total Aktiva (X3) 
	28,01
	27,78
	23,46
	27,53
	30,86

	Rasio Modal Sendiri terhadap Total Hutang (X4)
	81,92
	117,61
	137,41
	76,09
	104,30

	Rasio Tingkat Perputaran (Total) Aktiva (X5) 
	148,53
	154,10
	143,90
	152,60
	130,36

	Nilai Zi
	3,27
	3,61
	3,50
	3,23
	3.29

	Keterangan
	TB
	TB
	TB
	TB
	TB

	Sumber : Laporan Rasio Keuangan Tahun 2001, 2002, 2003, 2004,2005 

Rumus  : Nilai Zi = 0,717 X1 + 0,847 X2 + 3,107 X3 + 0,420 X4 + 0,998 X5


Keterangan : TB = Tidak Bangkrut

Berdasarkan data di atas dari tahun 2001 sampai dengan 2005 didapatkan nilai Zi bahwa PT. Jerdytex berada pada kriteria penilai kebangkrutan Z > 2,90 dimana perusahaan ini berada pada daerah tidak bangkrut. Hal ini disebabkan oleh: 

1. Peningkatan total aktiva dari tahun ke tahun.

2. Kemampuan mengendalikan biaya usaha sehingga biaya usaha dapat ditekan dan menghasilkan laba yang semakin meningkat.

3. Penjualan semakin meningkat.

4. Melakukan pembatasan yang ketat dalam perjanjian kredit sehingga piutang usaha perusahaan kecil.

Dari penjelasan diatas maka dari hasil prediksi penelitian selama 5 (lima) tahun dapat dibuat prediksi rata-rata dari hasil penelitian  adalah sebagai berikut :
Tabel 4.8
IKHTISAR RATA_RATA PENELITIAN

(dalam persen)

Periode tahun 2001 sampai dengan 2005
	Industri Tekstil
	Rasio Rata - rata Modal Kerja terhadap Total Aktiva (X1)
	Rasio Rata - rata Laba yang Ditahan terhadap Total Aktiva (X2)
	Rasio Rata – rata Laba sebelum Bunga dan Pajak terhadap Total Aktiva (X3)
	Rasio Rata - rata Harga (Nilai) Saham terhadap Total Hutang (X4)
	Rasio Rata - rata Tingkat Perputaran (Total) Aktiva (X5)
	Nilai Zi
	Keterangan

	PT. Jerdytex

	44,334
	37,438
	27,528
	103,466
	145,898
	3,38
	TB


Sumber : Laporan Rasio Keuangan Tahun 2001, 2002, 2003, 2004,2005 

Rumus  : Nilai Zi = 0,717 X1 + 0,847 X2 + 3,107 X3 + 0,420 X4 + 0,998 X5
Keterangan : TB = Tidak Bangkrut
Berdasarkan ikhtisar rata – rata penelitian pada PT. Jerdytex diperoleh bahwa kinerja perusahaan ini sangat baik. Hal ini disebabkan oleh:

1. Tersedianya modal kerja yang dengan mudah dapat dijadikan uang ketika dibutuhkan.

2. Mampu menghasilkan laba kumulatif yang nantinya bertujuan untuk memperluas usahanya.

3. Penjualan atau pendapatan yang meningkat akibat  biaya usaha yang dapat ditekan serendah mungkin atau mengurangi biaya – biaya yang tidak perlu.

4. Peningkatan total aktiva,.

5. Penurunan hutang, artinya perusahaan telah memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo. 

6. Manajemen yang berpengalaman sehingga menghasilkan perencanaan yang efektif.

7. Keberhasilan manajemen dalam melakukan antisipasi terhadap pasar.
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